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Abstract 
The objective of the study is to analyze how the board size, independent 
commissioner, audit committee effectiveness, external auditor quality, institutional 
share ownership, managerial share ownership as a component of corporate 
governance and also foreign ownership that moderated with profitability have an effect 
to earning management practices in manufacturecompanies which listed in Indonesia 
Stock Exchange. 
Sampling techniques using a purposive sampling method. This research using 
56 manufacture companies which listed in Indonesia Stock Exchange in the period of 
2011-2015 as a samples. 
The result of this research are managerial share ownership has  a negative 
effect on earnings management practices whereas board size, independent 
commissioner, audit committee effectiveness,external auditor quality,institutional share 
ownership and foreign ownership has no effect on earnings management practices. 
This research is also showed that profitability has no effect on moderating correlation 
between all independent variables and earnings management practices. 
 
KeyWords: Corporate Governance, Foreign Ownership, Profitability, Earnings 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber utama informasi keuangan 
yang penting bagi sejumlah pemakainya dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Laporan keuangan juga merupakan sarana atau bukti dari tanggung jawab manajemen 
perusahaan atas sumber daya pemilik. Laporan keuangan yang lengkap meliputi 
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komperhensif, laporan perubahan modal, 
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. (IAI, 2015). 
Kusindratno dan Sumarta (2005) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi 
karena adanya pertentangan dari berbagai pihak yang berkepentingan terhadap 
informasi laporan keuangan, yaitu pihak internal dan eksternal. Pertentangan yang 
dapat terjadi antara pihak-pihak tersebut antara lain: (1) Manajemen berkeinginan 
meningkatkan kesejahteraannya sedangkan pemegang saham berkeinginan 
meningkatkan kekayaannya. (2) Manajemen berkeinginan memperoleh kredit sebesar 
mungkin dengan bunga rendah sedangkan kreditor hanya ingin memberi kredit sesuai 
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dengan kemampuan perusahaan. (3) Manajemen berkeinginan membayar pajak sekecil 
mungkin sedangkan pemerintah ingin memungut pajak seminimal mungkin. 
Pada umumnya, yang dimaksud dengan pengelolaan perusahaan adalah 
hubungan antara pemilik perusahaan dengan manajemen perusaan seperti dewan 
direksi dan para manajer. Khususnya, hal tersebut difokuskan pada tanggung jawab dari 
dewan direksi kepada setiap stakeholders perusahaan. Salah satu tujuan dari 
dilaksanakannya corporate governance adalah untuk menimbulkan suatu 
keseimbangan pengawasan sistem untuk mencegah penyalahgunaan atas sumber daya 
dan informasi perusahaan dalam rangka mendorong kemampuan ekonomi perusahaan, 
pengambilan risiko yang tepat dan kelangsungan hidup (sustainanbility) perusahaan 
tersebut. 
Kepemilikan asing atau foreign ownership dianggap dapat mendorong 
perusahaan untuk menerapkan standar corporate governance yang lebih tinggi dan 
proteksi pada pemegang saham minoritas yang lebih baik, sehingga diharapkan dengan 
adanya kepemilikan asing dalam perusahaan publik dapat mengurangi tindakan 
oportunistik manajemen seperti halnya melakukan Manajemen Laba. 
Profitabilitas erat hubungannya dengan manajemen laba, apabila profitabilitas 
perusahaan semakin besar maka kemungkinan terjadinya manajemen laba juga semakin 
besar, sehingga profitabilitas dan manajemen laba memiliki hubungan yang searah atau 
pengaruh yang positif. Hubungan antara profitabilitas terhadap manajemen laba 
tersebut membuat profitabilitas dapat memoderasi dengan melemahkan hubungan 
antara corporate governance dalam mempengaruhi manajemen laba. 
Penelitian ini terdiri dari enam indikator dari Corporate Governance yang 
digunakan sebagai variabel independen dalam penelitian ini, yaitu Board Size, 
Independent Commissioner, Audit Committee Effectiveness, External Auditor Quality, 
Institutional Share Ownership dan Managerial Share Ownership dan juga Foreign 
Ownership dimana variabel-variabel independen tersebut juga akan dipadukan dengan 
Profitability sebagai variabel moderasi dan Leverage sebagai variabel kontrol. Penulis 
juga mengambil sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang menerapkan Corporate Governance dalam menjalankan kegiatan 
operasional perusahaannya. 
Penelitian ini telah memiliki banyak pengembangan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya yang relevan seperti hal nya penambahan variabel. Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel yang penulis anggap memiliki 
korelasi yang cukup erat dengan topik utama peneitian. Penulis juga telah 
mengembangkan variabel-variabel yang ada tersebut dengan mencari perbedaan cara 
perhitungan variabel dari yang sudah pernah ada di peneletian sebelumnya. 
 
Perumusan Masalah 
1. Apakah Board Size berpengaruh terhadap Praktik Manajemen Laba? 
2. Apakah Independent Commissioner berpengaruh terhadap Praktik Manajemen 
Laba? 
3. Apakah Audit Committee Effectiveness berpengaruh terhadap Praktik Manajemen 
Laba? 
4. Apakah External Auditor Quality berpengaruh terhadap Praktik Manajemen Laba? 
5. Apakah Institutional Share Ownership berpengaruh terhadap Praktik Manajemen 
Laba? 
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6. Apakah Managerial Share Ownership berpengaruh terhadap Praktik Manajemen 
Laba? 
7. Apakah Foreign Ownership berpengaruh terhadap Praktik Manajemen Laba? 
8. Apakah Profitability dapat memoderasi hubungan antara Board Size dan Praktik 
Manajemen Laba? 
9. Apakah Profitability dapat memoderasi hubungan antara Independent 
Commissioner dan Praktik Manajemen Laba? 
10. Apakah Profitability dapat memoderasi hubungan antara Audit Committee 
Effectiveness dan Praktik Manajemen Laba? 
11. Apakah Profitability dapat memoderasi hubungan antara External Auditor Quality 
dan Praktik Manajemen Laba? 
12. Apakah Profitability dapat memoderasi hubungan antara Institutional Share 
Ownership dan Praktik Manajemen Laba? 
13. Apakah Profitability dapat memoderasi hubungan antara Managerial Share 
Ownership dan Praktik Manajemen Laba? 
14. Apakah Profitability dapat memoderasi hubungan antara Foreign Ownership dan 
Praktik Manajemen Laba? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Board Size terhadap Praktik Manajemen Laba. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Independent Commissioner terhadap Praktik 
Manajemen Laba. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Audit Committee Effectiveness terhadap Praktik 
Manajemen Laba. 
4. Untuk mengetahui pengaruh External Auditor Quality terhadap Praktik Manajemen 
Laba. 
5. Untuk mengetahui pengaruh Institutional Share Ownership terhadap Praktik 
Manajemen Laba. 
6. Untuk mengetahui pengaruh Managerial Share Ownership terhadap Praktik 
Manajemen Laba. 
7. Untuk mengetahui pengaruh Foreign Ownership terhadap Praktik Manajemen 
Laba. 
8. Untuk mengetahui kemampuan Profitability dalam memoderasi hubungan antara 
Board Size dan Praktik Manajemen Laba. 
9. Untuk mengetahui kemampuan Profitability dalam memoderasi hubungan antara 
Independent Commissioner dan Praktik Manajemen Laba. 
10. Untuk mengetahui kemampuan Profitability dalam memoderasi hubungan antara 
Audit Committee Effectiveness dan Praktik Manajemen Laba. 
11. Untuk mengetahui kemampuan Profitability dalam memoderasi hubungan antara 
External Auditor Quality dan Praktik Manajemen Laba. 
12. Untuk mengetahui kemampuan Profitability dalam memoderasi hubungan antara 
Institutional Share Ownership dan Praktik Manajemen Laba. 
13. Untuk mengetahui kemampuan Profitability dalam memoderasi hubungan antara 
Managerial Share Ownership dan Praktik Manajemen Laba. 
14. Untuk mengetahui kemampuan Profitability dalam memoderasi hubungan antara 
Foreign Ownership dan Praktik Manajemen Laba. 
 
 
46    Pengaruh Penerapan Corporate Governance dan Kepemilikan Asing________________ 
 
Volume. 3 Nomor. 1 Februari  2016 
hal. 43-72,  ISSN : 2339-0859 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Teori Keagenan 
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan teori keagenan 
adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan investor (principal). Konflik 
kepentingan antara pemilik dan agen terjadi kemungkinan agen tidak selalu berbuat 
sesuai dengan kepentingan prinsipal, sehingga memicu biaya keagenan (agency cost). 
Pemisahan kepemilikan dan pengendalian menyebabkan manajemen (agent) bertindak 
sesuai dengan kepentingan prinsipal (pemilik). 
Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Sebagai agen, 
manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para 
pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai 
dengan kontrak. Dengan demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda didalam 
perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau 
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki (Ali, 2002). 
Asimetri antara manajemen (agent) dan pemilik (principal) dapat memberikan 
kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba (earnings management) 
dalam rangka menyesatkan pemilik (pemegang saham) mengenai kinerja ekonomi 
perusahaan. Penelitian Richardson (1998) menunjukkan adanya hubungan positif antara 
asimetri informasi dengan manajemen laba. 
 
Pengertian Corporate Governance 
Corporate Governance (CG) merupakan isu yang tidak pernah usang untuk 
terus dikaji pelaku bisnis, akademisi, pembuat kebijakan dan lain sebagainya. 
Pemahaman tentang praktik Corporate Governance terus berevolusi dari waktu ke 
waktu. Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) merupakan 
struktur yang oleh stakeholder, pemegang saham, komisaris dan manajer menyusun 
tujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai tujuan tersebut dan mengawasi kinerja 
(OECD, 2003). Hal senada dikemukakan oleh Cadbury Committee (dalam Zarkasyi 
Good Coporate Governance, 2008:35) yang mendefinisikan Corporate Governance 
sebagai seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, 
pengelola perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta pemegang 
kepentingan intern dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak – hak dan 
kewajiban mereka atau dengan kata lain sistem yang mengatur dan mengendalikan 
perusahaan. 
 
Tujuan Corporate Governance 
Menurut Sutojo dan Aldridge (2008), Corporate Governance mempunyai lima 
macam tujuan utama, yaitu adalah sebagai berikut: 
1. Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham 
2. Melindungi hak dan kepentingan para anggota stakeholders non - pemegang saham 
3. Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham 
4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja Dewan Pengurus atau Board of 
Directors dan manajemen perusahaan, dan 
5. Meningkatkan mutu hubungan Board of Directors dengan manajemen senior 
perusahaan 
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Manfaat Corporate Governance 
 Good Corporate Governance atau tata kelola perusahaan yang baik merupakan 
suatu sistem yang dapat mendorong peningkatan nilai (value) perusahaan serta 
akuntabilitas dan sistem pengendalian kegiatan usaha bisnis. Menurut FCGI (2003), 
Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dengan menerapkan corporate 
governance, yaitu: 
1. Meningkatkan efisiensi dalam hal pengambilan keputusan yang lebih baik dan 
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan serta meningkatkan layanan kepada 
stakeholders. 
2. Melancarkan akses terhadap pendanaan yang pada akhirnya akan meningkatkan 
corporate value. 
3. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia. 
4. Meningkatkan kepuasan pemegang saham karena adanya peningkatan 
shareholders’s value dan dividen. 
 
Pengertian Laba 
Laba atau keuntungan dapat didefinisikan dengan dua cara. Pertama laba 
dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan kekayaan seorang 
investor sebagai hasil penanaman modalnya, setelah dikurangi biaya – biaya yang 
berhubungan dengan penanaman modal tersebut (termasuk didalamnya, biaya 
kesempatan). Sementara itu, laba dalam akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara 
harga penjualan dengan biaya produksi. Perbedaan diantara keduanya adalah dalam hal 
pendefinisian biaya. 
Dari berbagai pengertian laba diatas, dapat disimpulkan bahwa laba secara 
konseptual mempunyai karakteristik umum sebagai berikut : 
a. Kenaikan kemakmuran (wealth atau well-offness) yang dimiliki atau dikuasai suatu 
entitas. Entitas dapat berupa perorangan atau individual, kelompok, individual, 
institusi, badan, lembaga, atau perusahaan.  
b. Perubahan terjadi dalam suatu kurun waktu (periode) sehingga harus di identifikasi 
kemakmuran awal dan kemakmuran akhir.  
Perubahan dapat dinikmati, didistribusi, atau ditarik oleh entitas yang 
menguasai kemakmuran asalkan kemakmuran awal dipertahankan. 
 
Kegunaan Laba 
Dalam kenyataannya, para pemakai mempunyai konsep laba dan model 
pengambilan keputusan yang berbeda – beda. Apapun pengertian dan cara 
pengukurannya, laba akuntansi dengan berbagai interpretasinya diharapkan dapat 
digunakan antara lain sebagai berikut (Suwardjono, 2005:456): 
1. Indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang 
diwujudkan dalam tingkat kembalian atas investasi 
2. Pengukuran prestasi atau kinerja badan usaha dan manajemen  
3. Dasar penentuan besarnya pengenaan pajak  
4. Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomik suatu negara  
5. Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tarif dalam perusahaan publik  
6. Dasar pembagian dividen  
7. Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan. 
  
Tujuan Pelaporan Laba 
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Menurut Belkaoui (2006) kegunaan pelaporan laba antara lain : 
a. Laba adalah dasar bagi perpajakan dan pembagian kekayaan di kalangan pribadi.  
b. Laba dianggap sebagai pedoman bagi kebijakan dividen dan pembenahan laba suatu 
perusahaan.  
c. Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu investasi dan pedoman dalam 
pengambilan keputusan.  
Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu peralatan prediksi yang 
membantu dalam peramalan laba mendatang dan peristiwa ekonomi yang akan datang. 
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METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian regresi korelasional dengan 
menggunakan uji hipotesis untuk menguji pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Adapun variable independen dalam penelitian ini adalah 
penerapan Corporate Governance yang diproksikan melalui Board Size, Independent 
Commissioner, Audit Committee Effectiveness, External Auditor Quality, Institutional 
Share Ownership dan Managerial Share Ownership serta variabel independen 
tambahan yaitu Foreign Ownership. Penelitian ini dilengkapi juga dengan Profitability 
sebagai variabel moderasi dan Leverage sebagai variabel kontrol, sedangkan variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah praktik Manajemen Laba. 
 
CORPORATE GOVERNANCE 
 
Praktik        
Manajemen Laba 
Board Size 
Independent Commissioner 
Audit Committee Effectiveness 
Institutional Share Ownership 
 
External Auditor Quality 
Leverage 
Managerial Share Ownership 
 
Profitability 
Foreign Ownership 
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Definisi Operasional Variabel 
 
1. Variabel Independen 
a) Board Size 
Dewan direksi merupakan dewan yang dipilih oleh pemegang saham yang 
bertugas untuk mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh manajemen dalam 
mengelola perusahaan, untuk tujuan pemegang saham dalam Iqbal dan Fachriyah 
(2007). Ukuran dewan direksi ditujukkan dengan jumlah anggota dewan direksi 
yang dimiliki perusahaan. 
 
b) Independent Commissioner 
Proporsi dewan komisaris independen didefinisikan sebagai presentase 
komisaris independen terhadap total komisaris perusahaan dalam Suranta dan 
Midiastuty (2005). Dimana presentase tersebut didapat dengan membandingkan 
banyaknya komisaris independen yang ada dalam perusahaan dengan total dewan 
komisaris perusahaan. 
 
c) Audit Committee Effectiveness 
Efektivitas komite audit, diukur dengan menggunakan checklist efektivitas 
komite audit (Hermawan, 2009). Setiap perusahaan yang melakukan IPO akan 
diberikan penilaian berdasarkan pengungkapan didalam laporan tahunan terkait 
laporan komite audit, profil anggota komite audit, pernyataan tugas dan tanggung 
jawab serta jumlah rapat komite audit. Sehingga efektivitas komite audit diukur 
dari jumlah ceklis pengungkapan mengenai komite audit yang terpenuhi tersebut. 
 
d) External Auditor Quality 
Kualitas itu sendiri berarti bahwa diakui baik tidaknya Auditor Eksternal 
berdasarkan peringkat dan kinerja dalam menjadi Auditor Eksternal. Kualitas 
Auditor Eksternal dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan variabel 
dummy, nilai 1 jika perusahaan diaudit oleh auditor eksternal dari KAP Big 4 
(PricewaterhouseCoopers, KPMG, Ernst & Young dan Deloitte) dan 0 jika 
diaudit oleh KAP lainnya. Auditor Eksternal berupa KAP Big 4 merupakan 
Auditor Eksternal dengan kualitas pernyataan kewajaran laporan keuangan yang 
sudah diakui oleh berbagai pihak, sehingga Kualitas Auditor Eksternal Big 4 
merupakan kualitas yang lebih baik dan dapat dipercaya oleh perusahaan-
perusahaan secara global sehingga diberi angka 1. 
  
e) Institutional Share Ownership 
Adanya Kepemilikan Institusional dapat memantau secara profesional 
perkembangan investasinya maka tingkat pengendalian terhadap manajemen 
sangat tinggi sehingga potensi kecurangan dapat ditekan. Kepemilikan 
Institusional adalah pemegang saham dari pihak institusional seperti bank, 
lembaga asuransi, perusahaan investasi dan dana pensiun. Variabel ini diukur 
dari jumlah persentase saham yang dimiliki oleh institusi pada akhir tahun. 
 
ISO   =   
                                         
                         
  x  100% 
 
f) Managerial Share Ownership  
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Kepemilikan manajerial adalah besarnya jumlah saham yang dimiliki 
manajemen dari total saham yang beredar. Kepemilikan saham yang besar dari 
segi nilai ekonomisnya memiliki insentif menyelaraskan kepentingan dengan 
prinsipal. Indikator untuk mengukur kepemilikan manajerial dalam penelitian ini 
adalah persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen perusahaan dari 
seluruh modal saham perusahaan yang beredar. 
 
MSO   =   
                                              
                         
  x  100% 
 
g) Foreign Ownership 
Kepemilikan asing merupakan porsi outstanding share yang dimiliki oleh 
para investor atau pemodal asing (foreign investors) yakni perusahaan yang 
dimiliki oleh perorangan, badan hukum, pemerintah serta bagian-bagiannya yang 
berstatus luar negeri terhadap jumlah seluruh modal saham yang beredar 
(Farooque et.al. 2007) dalam (Wiranata, 2013). 
FO   =   
                                      
                         
  x  100% 
2. Variabel Moderasi 
  Profitabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini pengukuran profitabilitas 
menggunakan Return on Equity (ROE). ROE memperlihatkan sejauh manakah 
perusahaan mengelola modal secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari 
investasi pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. ROE 
menunjukkan rentabilitas modal atau yang sering disebut rentabilitas usaha, yang 
dapat dituliskan dengan rumus: 
 
ROE   =   (Laba setelah pajak)/(Total Ekuitas)  x  100% 
 
3. Variabel Kontrol 
Leverage menunjukkan ketergantungan terhadap utang dalam membiayai 
kegiatan operasinya. Dalam penelitian ini ditunjukkan dengan leverage ratio yang 
merupakan total kewajiban perusahaan terhadap total ekuitas perusahaan. 
 
4. Variabel Dependen 
Manajemen Laba (Earnings Management) dalam penelitian ini di 
perlakukan sebagai variabel independen. Proksi yang digunakan untuk mengukur 
manajemen laba adalah menggunakan model Kothari et.al. (2005) atau 
Performance-Matched Discretionary Accruals Model. Model pengukuran 
manajemen laba adalah sebagai berikut: 
       
 
     
            
      
     
   
   
     
    
     
     
    
 
DA = Discretionary Accrual 
REV = Revenue 
REC = Receivable 
PPE = Property Plant and Equipment 
ROA = Return on Assets 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa Data 
Deskripsi Data Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI yang berjumlah sebanyak 149 perusahaan. Alasan menggunakan perusahaan 
manufaktur di karenakan perusahaan manufaktur mempunyai populasi perusahaan 
terbanyak di Bursa Efek Indonesia dibandingkan dengan sektor-sektor industri lainnya. 
Penelitian ini menggunakan periode penelitian tahun 2011 – 2015 dan adapun jumlah 
sampel penelitian yang sesuai dengan kriteria penelitian adalah sebanyak 56 perusahaan 
dari tahun 2011-2015 tersebut. Metode purposive sampling yang dilakukan dapat 
dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini: 
 
Tabel 1 
Jumlah Sampel Yang Diuji 
Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 
Sampel 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 
2011-2015. 
 
149 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara lengkap 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember dalam periode 2011-2015. 
( 51 ) 
Perusahaan yang merupakan perusahaan keuangan. ( 32 ) 
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang dollar US. ( 8 ) 
Perusahaan yang memiliki nilai total ekuitas negatif ( 2 ) 
Total sampel yang memenuhi kriteria. 56 
Total sampel yang digunakan. 56 
Sampel penelitian selama 5 tahun 280 
 
Tabel 2 
Statistik Deskriptif 
Variabel N Min. Max. Mean Std. Dev. 
MJ 280 -1.45 0.50 0.0005 0.13523 
BOARD 280 2.00 15.00 5.4536 2.70231 
IC 280 0.00 66.67 33.6995 13.96286 
ACE 280 0.00 4.00 3.5214 0.86731 
EAQ 280 0.00 1.00 0.4143 0.49348 
ISO 280 0.00 73.64 6.6944 18.88838 
MSO 280 0.00 25.59 2.0494 5.14563 
FO 280 0.00 93.65 32.3402 31.69971 
PROF 280 -233.71 143.53 14.8100 28.45864 
LEV 280 0.04 11.25 1.2421 1.45060 
 
Pada tabel Statistik Deskriptif di atas, diketahui bahwa variabel manajemen laba 
(MJ) mempunyai nilai minimum sebesar -1,45 pada PT Kalbe Farma Tbk., dengan nilai 
maksimum 0,50 pada PT Sekar Laut Tbk., rata-rata manajemen laba (MJ) dari 280 
observasi sebesar -0,0005 dengan standar deviasi sebesar 0,13523. Variabel board size 
(BOARD) mempunyai nilai minimum sebesar 2,00 pada PT Pelangi Indah Canindo 
Tbk., PT Tirta Mahakam Resources Tbk. dan PT Nusantara Inti Corpora Tbk., dengan 
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nilai maksimum 15,00 pada PT Mandom Indonesia Tbk., rata-rata board size 
(BOARD) dari 280 observasi sebesar 5,4536 dengan standar deviasi sebesar 2,70231.  
Variabel Independent Commissioner (IC) mempunyai nilai minimum sebesar 
0,00% pada PT Alakasa IndustrindoTbk., PT Alumindo Light Metal Industry Tbk., PT 
Champion Pasific Indonesia Tbk., PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk. dan PT 
Unilever Indonesia Tbk., dengan nilai maksimum 66,67% pada PT Jembo Cable 
Company Tbk., rata-rata Independent Commissioner (IC) dari 280 observasi sebesar 
33,6995% dengan standar deviasi sebesar 66,67%. Variabel Audit Committee 
Effectiveness (ACE) mempunyai nilai minimum sebesar 0,00 pada PT Kedaung Indah 
Can Tbk., PT Sekar Laut Tbk. dan PT Indospring Tbk., dengan nilai maksimum 4,00 
pada PT Holcim Indonesia Tbk., PT Jaya Pari Steel Tbk., PT Jembo Cable Company 
Tbk. dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk., rata-rata Audit Committee Effectiveness 
(ACE) dari 280 observasi sebesar 3,5214 dengan standar deviasi sebesar 0,86731.  
Variabel External Auditor Quality (EAQ) mempunyai nilai minimum sebesar 
0,00, dengan nilai maksimum 1,00, rata-rata External Auditor Quality (EAQ) dari 280 
observasi sebesar 0,4143 dengan standar deviasi sebesar 0,49348. Variabel Institutional 
Share Ownership (ISO) mempunyai nilai minimum sebesar 0,00% pada PT Indocement 
Tunggal Perkasa Tbk., PT Asahimas Flat Glass Tbk. dan PT Suparma Tbk., dengan 
nilai maksimum 73,64% pada PT Gudang Garam Tbk., rata-rata Institutional Share 
Ownership (ISO) dari 280 observasi sebesar 6,6944% dengan standar deviasi sebesar 
18,88838%.  
Variabel Managerial Share Ownership (MSO) mempunyai nilai minimum 
sebesar 0,00% pada PT Keramika Indonesia Assosiasi Tbk., PT Tirta Mahakam 
Resources Tbk. dan  PT Sepatu Bata Tbk., dengan nilai maksimum 25,59% pada PT 
Lionmesh Prima Tbk., rata-rata Managerial Share Ownership (MSO) dari 280 
observasi sebesar 2,0494% dengan standar deviasi sebesar 5,14563%. Variabel Foreign 
Ownership (FO) mempunyai nilai minimum sebesar 0,00% pada PT Indal Aluminium 
Industry Tbk., PT Intanwijaya Internasional Tbk. dan PT Trias Sentosa Tbk., dengan 
nilai maksimum 93,65% pada PT Keramika Indonesia Asosiasi Tbk., rata-rata Foreign 
Ownership (FO) dari 280 observasi sebesar 32,3402% dengan standar deviasi sebesar 
31,69971%.  
Variabel Leverage (LEV) mempunyai nilai minimum sebesar 0,04 pada PT Jaya 
Pari Steel Tbk., dengan nilai maksimum 11,25 pada PT Tirta Mahakam Resources 
Tbk., rata-rata Leverage (LEV) dari 280 observasi sebesar 1,2421 dengan standar 
deviasi sebesar 1,45060. Variabel Profitability (PROF) mempunyai nilai minimum 
sebesar -233,71 pada PT Tirta Mahakam Resources Tbk., dengan nilai maksimum 
143,53 pada PT Multi Bintang Indonesia, rata-rata Profitability (PROF) dari 280 
observasi sebesar 14,8100 dengan standar deviasi sebesar 28,45864.  
 
Tabel 3 
Frekuensi Variabel External Auditor Quality 
Dummy (0/1) 2011 2012 2013 2014 2015 
0 33 33 32 32 34 
1 23 23 24 24 22 
TOTAL 56 56 56 56 56 
 
Pada table Frekuensi Variabel External Auditor Quality di atas dapat dilihat 
frekuensi dari variabel External Auditor Quality yang pengukuran variabelnya 
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menggunakan dummy, dimana nilai 1 diberikan apabila sampel perusahaan telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Big4 dan nilai 0 diberikan kepada perusahaan yang 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik non-Big4. Untuk tahun 2011 dari 56 sampel 
terdapat 33 perusahaan yang diberikan angka 0 dan 23 perusahaan yang diberikan 
angka 1. Untuk tahun 2012 dari 56 sampel terdapat 33 perusahaan yang diberikan 
angka 0 dan 23 perusahaan yang diberikan angka 1. Untuk tahun 2013 dari 56 sampel 
terdapat 32 perusahaan yang diberikan angka 0 dan 24 perusahaan yang diberikan 
angka 1. Untuk tahun 2014 dari 56 sampel terdapat 32 perusahaan yang diberikan 
angka 0 dan 24 perusahaan yang diberikan angka 1, sedangkan untuk tahun 2011 dari 
56 sampel terdapat 34 perusahaan yang diberikan angka 0 dan 22 perusahaan yang 
diberikan angka 1. 
 
Uji Outlier 
Tabel 4 
Hasil Penanggulangan Outlier  
Regresi Tahun Perusahaan Case  
Number 
Std.  
Residual 
MJ 
Penanggulangan  
Ke-1 
2011 
2011 
2012 
2012 
2013 
2014 
2015 
2015 
Fajar Surya Wisesa Tbk. 
Sekar Laut Tbk. 
Indomobil Sukses Internasional Tbk. 
Kalbe Farma Tbk. 
Alumindo Light Metal Industry Tbk. 
Alumindo Light Metal Industry Tbk. 
Alumindo Light Metal Industry Tbk. 
HM Sampoerna Tbk. 
12 
41 
73 
87 
114 
170 
226 
238 
-2,378 
3,246 
2,009 
-10,452 
2,856 
2,596 
4,087 
2,436 
-0,36 
0,50 
0,28 
-1,45 
0,41 
0,35 
-0,57 
0,32 
Penanggulangan  
Ke-2 
2011 
2011 
2011 
2011 
2011 
2012 
2012 
2012 
2013 
2013 
2013 
2013 
2013 
2013 
2014 
2014 
2014 
2015 
2015 
2015 
HM Sampoerna Tbk. 
Indomobil Sukses Internasional Tbk. 
Indospring Tbk. 
Jaya Pari Steel Tbk. 
Nipress Tbk. 
HM Sampoerna Tbk. 
Indal Aluminium Industry Tbk. 
Yanaprima Hastapersada Tbk. 
Indomobil Sukses Internasional Tbk. 
Jembo Cable Company Tbk. 
Jaya Pari Steel Tbk. 
Kabelindo Murni Tbk. 
Nipress Tbk. 
Voksel Elektric Tbk. 
Fajar Surya Wisesa Tbk. 
Jaya Pari Steel Tbk. 
Nipress Tbk. 
Sepatu Bata Tbk. 
Indo Acidatama Tbk. 
Mandom Indonesia Tbk. 
13 
16 
21 
24 
36 
68 
72 
108 
124 
131 
132 
134 
144 
162 
174 
187 
199 
223 
262 
263 
-2,579 
3,392 
2,263 
2,214 
2,266 
3,048 
2,009 
2,349 
2,139 
2,253 
-2,128 
2,084 
2,626 
-2,011 
-2,390 
2,467 
3,011 
2,287 
2,492 
2,492 
-0,15 
0,27 
0,20 
0,17 
0,19 
0,30 
0,20 
0,20 
0,17 
0,19 
-0,18 
0,17 
0,22 
-0,16 
-0,20 
0,19 
0,25 
0,18 
0,19 
0,24 
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Berdasarkan Table Hasil Penanggulangan Outlier hasil uji outlier regresi dapat 
diketahui bahwa terdapat dua kali proses penanggulangan outlier, daftar nama-nama 
perusahaan di atas merupakan daftar nama-nama perusahaan yang dihapus di dalam 
pengujian regresi berganda dikarenakan nilai standardized residual yang didapat 
tersebut lebih besar dari “absolute” 2. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 
 
  Sumber : data diolah SPSS (Lihat Lampiran) 
 
Gambar 2 
Hasil Uji Normalitas Regresi Berganda 
 
Dari hasil uji normalitas di atas diketahui bahwa data di sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka model regresi telah memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 
Variabel Sig. Keputusan 
Unstandardized residual 0,305 Normal 
  
Berdasarkan Tabel Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test di atas, 
dapat diketahui bahwa uji kolmogorov-smirnov test memiliki nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,305, maka H0 diterima yang berarti model regresi yang 
digunakan mempunyai standar error yang normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dapat diuji lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
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Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Bebas Tol. VIF Keputusan 
BOARD 0.261 3.831 Tidak ada multikolinearitas 
IC 0.608 1.644 Tidak ada multikolinearitas 
ACE 0.616 1.623 Tidak ada multikolinearitas 
EAQ 0.310 3.226 Tidak ada multikolinearitas 
ISO 0.454 2.203 Tidak ada multikolinearitas 
MSO 0.428 2.339 Tidak ada multikolinearitas 
FO 0.527 1.897 Tidak ada multikolinearitas 
PROF 0.007 141.495 Ada multikolinearitas 
LEV 0.550 1.820 Tidak ada multikolinearitas 
BOARD*PROF 0.031 32.066 Ada multikolinearitas 
IC*PROF 0.063 15.942 Ada multikolinearitas 
ACE*PROF 0.012 82.141 Ada multikolinearitas 
EAQ*PROF 0.064 15.659 Ada multikolinearitas 
ISO*PROF 0.527 1.897 Tidak ada multikolinearitas 
MSO*PROF 0.460 2.175 Tidak ada multikolinearitas 
FO*PROF 0.049 20.364 Ada multikolinearitas 
 
Dari Tabel Hasil Uji Multikolinearitas  uji multikolinearitas di atas, diketahui 
bahwa terdapat variabel independen mempunyai nilai VIF yang lebih dari 10 dan nilai 
tolerance lebih kecil dari 0,10, sehingga H0 ditolak, yang berarti variabel independen 
yang digunakan pada model persamaan regresi ada multikolinearitas (ada hubungan 
yang sangat kuat antara variabel independen). Dalam regresi model Moderated 
Regression Analysis (MRA) pada umumnya menimbulkan masalah oleh karena akan 
terjadi multikolinearitas yang tinggi antara variabel independen (Liana, 2009; 93). 
Meskipun masalah estimasi statistik tercipta oleh adanya multikolinearitas, hal itu tidak 
bersifat problematis untuk pembentukan keberadaan pengaruh moderasi (Sugiono, 
2004; 66-67). 
 
Uji Autokorelasi 
 
Tabel 7 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
n κ' Dl Du 4-du 4-dl Dw Kesimpulan 
252 16 1,610 1,931 2,069 2,390 1,944 Tidak Ada Autokorelasi 
n  =jumlah observasi. 
κ' =jumlah variable bebas tidak termasuk konstanta 
Sumber : data diolah SPSS (Lihat Lampiran) 
 
Berdasarkan Tabel  hasil uji autokorelasi diatas model regresi berganda di atas 
diketahui bahwa model yang diteliti mempunyai jumlah observasi sebesar 252, dengan 
jumlah variabel bebas sebesar 16. Nilai batas bawah (dL) yang diperoleh berdasarkan 
jumlah observasi dan jumlah variabel bebas adalah sebesar 1,610, dengan batas atas 
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(dU) sebesar 1,931. Hasil uji durbin watson statistik yang diperoleh dari pengujian 
adalah sebesar 1,944, nilai durbin watson tersebut berada di area du < dw < 4-dU, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi pada model regresi yang digunakan.  
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Tabel 5 
Hasil pengujian heteroskedastisitas ditunjukkan pada tabel berikut : 
 t Sig. Keputusan 
BOARD -0.675 0.501 Tidak ada heteroskedastisitas 
IC -1.912 0.057 Tidak ada heteroskedastisitas 
ACE -0.449 0.654 Tidak ada heteroskedastisitas 
EAQ 0.115 0.908 Tidak ada heteroskedastisitas 
ISO -0.140 0.889 Tidak ada heteroskedastisitas 
MSO 0.514 0.608 Tidak ada heteroskedastisitas 
FO -0.377 0.706 Tidak ada heteroskedastisitas 
PROF -0.457 0.648 Tidak ada heteroskedastisitas 
LEV -0.333 0.739 Tidak ada heteroskedastisitas 
BOARD*PROF -0.192 0.848 Tidak ada heteroskedastisitas 
IC*PROF 0.596 0.552 Tidak ada heteroskedastisitas 
ACE*PROF 0.608 0.544 Tidak ada heteroskedastisitas 
EAQ*PROF 0.737 0.462 Tidak ada heteroskedastisitas 
ISO*PROF -0.224 0.823 Tidak ada heteroskedastisitas 
MSO*PROF -0.198 0.843 Tidak ada heteroskedastisitas 
FO*PROF -0.662 0.509 Tidak ada heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan Tabel di atas, diketahui nilai probabilitas dari seluruh variabel 
bebas lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan tidak ada 
heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.  
 
 
Pengujian Hipotesis 
 
Uji Statistik F (ANOVA) 
 
F-hitung Sig. Keputusan 
2,863 0,000 H0 Ditolak 
 
Berdasarkan hasil uji F Tabel di atas diketahui bahwa F-hitung sebesar 2,863 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α0,05, maka H0 ditolak yang berarti BOARD, 
IC, ACE, EAQ, ISO, MSO, FO, PROF, LEV, BOARD*PROF, IC*PROF, 
ACE*PROF, EAQ*PROF, ISO*PROF, MSO*PROF dan FO*PROF secara bersama-
sama dapat berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Koefisien Determinasi 
 
Hasil Uji R
2 
dan Adjusted R
2 
R
2
 Adjusted R
2
 
0,163 0,106 
 
Berdasarkan Tabel diatas hasil pengujian regresi berganda didapat nilai Adjusted 
R
2
 adalah 0,106. Artinya seluruh variabel independen yang terdiri dari BOARD, IC, 
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ACE, EAQ, ISO, MSO, FO, PROF, LEV, BOARD*PROF, IC*PROF, ACE*PROF, 
EAQ*PROF, ISO*PROF, MSO*PROF dan FO*PROF mampu menjelaskan variasi 
dari variabel dependen yaitu manajemen laba sebesar 10,6%, sedangkan sisanya dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam model. 
 
Tabel 8 
Uji t (Pengujian Hipotesis) 
Variabel Bebas 
Expected 
Sign. 
Koefisien Sig. 
Sig. 
(1-Tailed) 
Keputusan 
Konstanta  0.026 0.328   
BOARD H1 (-) 1.370E-5 0.996 0,498 H1 ditolak 
IC H2 (-) -0.00021 0.549 0,275 H2 ditolak 
ACE H3 (-) -0.005 0.363 0,182 H3 ditolak 
EAQ H4 (-) -0.005 0.734 0,367 H4 ditolak 
ISO H5 (-) 0.0002 0.618 0,309 H5 ditolak 
MSO H6 (-) -0.002 0.041 0,021 H6 diterima 
FO H7 (-) 0.000135 0.406 0,203 H7 ditolak 
PROF (+) -0.001 0.652 0,326 Tidak signifikan 
LEV  -0.007 0.037 0,019 Signifikan 
BOARD*PROF H8 (-) -4.243E-5 0.718 0,359 H8 ditolak 
IC*PROF H9 (-) -1.444E-5 0.396 0,198 H9 ditolak 
ACE*PROF H10 (-) 0.001 0.033 0,017 H10 ditolak 
EAQ*PROF H11 (-) 0.000177 0.762 0,381 H11 ditolak 
ISO*PROF H12 (-) 9.791E-6 0.521 0,261 H12 ditolak 
MSO*PROF H13 (-) 1.033E-5 0.854 0,427 H13 ditolak 
FO*PROF H14 (-) -2.410E-5 0.003 0,002 H14 ditolak 
Adapun persamaan yang terbentuk dari pengujian regresi di atas adalah sebagai berikut: 
DA = 0,026 + 1,370E-5  BOARD - 0,00021 IC - 0,005 ACE - 0,005 EAQ + 0,0002 
ISO -0,002 MSO + 0,000135 FO – 0,001 PROF - 0,007 LEV - 4,243E-5 
BOARD*PROF - 1,444E-5 IC*PROF + 0,001 ACE*PROF + 0,000177 
EAQ*PROF + 9,791E-6 ISO*PROF + 1,033E-5 MSO*PROF - 2,410E-5 
FO*PROF 
 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
Pengaruh Antara Board Size Terhadap Praktik Manajemen Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Board Size tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik Manajemen 
Laba pada perusahaan manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah dari dewan 
direksi yang ada di dalam suatu perusahaan tidak menjamin akan menekan 
kemungkinan terjadinya manajemen laba, karena besar atau kecilnya ukuran dewan 
direksi tidak berpengaruh apabila tidak ditunjang dengan fungsi yang dikerjakan 
dengan maksimal oleh para dewan tersebut. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Jati (2009) yang mengemukakan bahwa 
Ukuran Dewan Direksi tidak berpengaruh signifikan karena tidak dapat dilihat dari 
besar kecilnya dewan direksi akan tetapi tergantung dari norma dan kepercayaan yang 
diterima dalam organisasi. Widyaningdyah (2001) menemukan bahwa Ukuran Dewan 
Direksi sebagai mekanisme Corporate Governance tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap manajemen laba. 
Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Hasil penelitian Dechow 
(1996) seperti yang dikutip oleh Darmawati (2003), dengan membandingkan 
perusahaan yang dikenai peringatan Securities and Exchange Commission (SEC) 
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berkenaan dengan dilakukannya praktik manajemen laba menunjukkan bahwa 
perusahaan yang melakukan manajemen laba lebih besar kemungkinan memiliki 
Dewan Direksi yang didominasi oleh manajemen dan lebih besar kemungkinan 
memiliki CEO yang secara simultan juga sebagai Chairman of the Board. Dan 
penelitian lainnya menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan Midiastuty dan 
Machfoedz (2003) menemukan bahwa Ukuran Dewan Direksi mempunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap manajemen laba.  
Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Pradipta (2011) yang menemukan bahwa Ukuran Dewan Direksi berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Manajemen Laba. Ukuran Dewan Direksi yang besar dapat 
memonitor proses pelaporan keuangan dengan lebih efektif dibandingkan dengan 
Ukuran Dewan Direksi yang kecil. Apabila dewan direksi dapat melaksanakan fungsi 
monitornya dengan baik, maka dapat diharapkan peluang terjadinya praktik manajemen 
laba dapat diminimumkan. Menurut Subhan (2012) Dewan direksi adalah pihak yang 
bertanggung jawab atas pengelolaan perusahaan. Direksi harus mengelola  perusahaan 
berdasarkan kepentingan bersama terutama pemegang saham, karena direksi tersebut 
dipilih melalui RUPS dalam perusahaan. Secara umum peranan dan tugas direksi ialah 
menjalankan fungsi pengendalian perusahaan dengan tujuan menciptakan nilai tambah 
bagi pemegang saham dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mendapatkan 
kepercayaan di masa mendatang. Subhan (2012) menemukan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Ukuran Dewan Direksi terhadap 
manajemen laba dengan menggunakan tingkat kesalahan 10%.  
 
Pengaruh Antara Independent Commissioner Terhadap Praktik Manajemen Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Independent Commissioner tidak berpengaruh signifikan terhadap 
praktik Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa 
dari hasil tersebut diatas dapat dilihat bahwa keberadaan komisaris independen diantara 
dewan komisaris tidak berpengaruh terlalu besar untuk mencegah terjadinya praktik 
manajemen laba pada perusahaan manufaktur.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suranta dan Midiastuty (2005) 
melakukan pengujian pengaruh Good Corporate Governance terhadap manajemen 
laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persentase Komisaris Independen 
terhadap total dewan komisaris mempunyai hubungan yang negatif dan tidak 
signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa sesungguhnya Komisaris Independen tidak 
mampu mengurangi perilaku manajemen laba yang mengindikasikan bahwa komisaris 
tersebut masih dipertanyakan lagi tingkat keindependensiannya. 
Menurut hasil penelitian lainnya, hasil dari Independent Commissioner ini sejalan 
dengan penelitian Muid (2009) yang mengemukakan bahwa proporsi jumlah anggota 
dewan komisaris independen mempunyai koefisien yang negatif sebesar -0,094 dengan 
nilai siginifikansi sebesar 0,165 lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara proporsi dewan komisaris dengan manajemen laba 
disebabkan masih rendahnya praktik Corporate Governance dalam perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Selain itu keberadaan Komisaris Independen dalam suatu 
perusahaan kemungkinan hanya untuk memenuhi regulasi yang ada dan keberadaan 
Komisaris Independen ini tidak dapat meningkatkan efektivitas monitoring yang 
dijalankan oleh komisaris. 
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Pengaruh Antara Audit Committee Effectiveness Terhadap Praktik Manajemen 
Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Audit Committee Effectiveness tidak berpengaruh signifikan terhadap 
praktik Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa 
rata-rata perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memang sudah 
memiliki komite audit namun keefektifitasan dari komite audit tersebut bagi perusahaan 
masih dipertanyakan karena dari hasil penelitian yang didapatkan menyebutkan bahwa 
Audit Committee Effectiveness tidak berpengaruh signifikan terhadap Praktik 
Manajemen Laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggana dan Prastiwi (2013) 
berpendapat bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen laba 
dengan nilai t hitung sebesar -,0773 dengan nilai signifikansi sebasar 0,441. Hasil ini 
memberikan indikasi bahwa Komite Audit tidak berpengaruh dalam meminimalisir 
praktik manajemen laba yang terjadi pada manajemen perusahaan. Komite Audit yang 
tidak signifikan berpengaruh ini menunjukkan bahwa fungsi Komite Audit dalam 
perusahaan sudah cukup luas dalam melakukan monitoring terhadap pelaporan dan 
penyusunan laporan keuangan, serta dalam mengawasi internal audit perusahaan dalam 
menjalankan perundang-undangan yang berlaku dalam perusahaan. Namun jumlah 
Komite Audit perusahaan belum bisa mempengaruhi praktik manajemen laba yang 
terjadi karena jumlahnya yang masih relatif standar dengan peraturan BAPEPAM, 
sehingga bisa diperbesar porsi dari Komite Audit tersebut. Hasil ini juga konsisten 
dengan penelitian oleh Palestin (2006) dimana Komite Audit negatif tidak signifikan 
mempengaruhi praktik Earnings Management. 
Hasil berbeda didapatkan dari penelitian Nasution dan Setiawan (2007) yang 
menemukan bahwa variabel keberadaan Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap 
praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan sampel yaitu perusahaan 
perbankan di Indonesia. Hal ini berarti Komite Audit yang ada di perusahaan sebagai 
salah satu mekanisme Corporate Governance mampu mengurangi tindak manipulasi 
laba yang dilakukan oleh manajemen. Dan menurut penelitian lainya, penelitian ini 
sejalan dengan Chtourou, dkk (2001) dimana pada penelitian tersebut Komite Audit 
secara signifikan negatif terhadap manajemen laba. Hal tersebut menunjukkan Komite 
Audit yang efektif memiliki mandat yang jelas untuk pengawasan dan pemonitoran 
pelaporan keuangan, proporsi anggota luar yang tinggi, atau memiliki manajemen laba 
tingkat tinggi. Penelitian ini juga menemukan bahwa Komite Audit yang melakukan 
rapat lebih dari dua kali setiap tahunnya dan bekerja secara efektif akan lebih mungkin 
memiliki manajemen laba tingkat rendah. 
 
 
Pengaruh Antara External Auditor Quality Terhadap Praktik Manajemen Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel External Auditor Quality tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik 
Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa hal ini 
menunjukkan bahwa pemilihan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki reputasi 
baik seperti big4 tidak menjamin akan membebaskan perusahaan dari kemungkinan 
terjadinya praktik manajemen laba, yang dapat dilihat dari hasil tidak signifikannya 
pengaruh antara External Auditor Quality dengan Praktik Manajemen Laba. Hal ini 
kemungkinan terjadi karena rendahnya tingkat kompetisi yang dihadapi oleh KAP 
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besar yang membuat kualitas audit yang dihasilkan KAP besar mengalami penurunan. 
Ketergantungan pasar akan keunggulan KAP besar, membuat KAP kecil sulit 
berkompetisi. Dengan kondisi memiliki banyak klien, menjadikan KAP besar merasa 
sudah berada di area yang aman dan cenderung kurang memperhatikan kualitas 
auditnya sehingga memungkinkan penurunan kualitas audit yang tidak dapat 
mendeteksi terjadinya manajemen laba. 
Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Anggana dan 
Prastiwi (2013) berpendapat bahwa Kualitas Auditor Eksternal berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar -2,168 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,032. Pernyataan wajar atau tidak suatu laporan keuangan 
yang telah diaudit oleh Auditor Eksternal akan mempengaruhi cara pandang principal 
(investor) terhadap manajemen perusahaan. Sehingga semakin berkualitas Auditor 
Eksternal maka praktik manajemen laba akan berkurang, karena kewajaran akan 
laporan keuangan auditan akan berpengaruh pada tingkat investasi dan kepercayaan 
investor terhadap manajemen perusahaan. 
Penelitian Fajri (2008) yang meneliti dengan sampel perusahaan di Indonesia 
menemukan pengaruh positif antara ukuran KAP dengan akrual diskresioner. Artinya 
ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Fajri (2008) menyatakan 
kemungkinan penyebabnya adalah karena pengawasan pelaksanaan jasa audit oleh 
regulator kepada KAP Big4 yang mungkin kurang ketat, yang timbul akibat 
ketergantungan pasar terhadap KAP Big4. Ketergantungan ini muncul karena 
keunggulan KAP Big4 dibandingkan dengan KAP Non-Big4 dalam hal kemampuannya 
memberikan jasa audit yang berkualitas terhadap perusahaan-perusahaan besar. Selain 
itu faktor rendahnya tingkat kompetisi yang dihadapi KAP Big4, semakin 
meningkatkan kekuatan penawaran dari KAP Big4. 
 
Pengaruh Antara Institutional Share Ownership Terhadap Praktik Manajemen 
Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Institutional Share Ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap 
praktik Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepemilikan saham perusahaan oleh pihak institusional lain tidak dapat menekan 
terjadinya praktik manajemen laba, dengan adanya Institutional Share Ownership tidak 
dapat menjamin bahwa hal tersebut akan membatasi ruang gerak manajer dalam 
melakukan tindakan manipulasi seperti manajemen laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusumaningtyas (2012) yang 
menemukan bahwa kepemilikan insitusional memiliki koefisien yang negatif sebesar -
0,042 dan nilai signifikansi yang didapat dari uji t sebesar 0,210 lebih besar dari 0,05, 
hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap manajemen laba. Penelitian Kusumaningtyas (2012) berpendapat 
bahwa kepemilikan institusional tidak dapat menjalankan perannnya secara efektif 
signifikan dalam mengurangi manajemen laba. Porter (1992) dalam Kusumaningtyas 
(2012) berpendapat bahwa institusional adalah pemilik yang lebih memfokuskan pada 
current earnings. Akibatnya manajer terpaksa untuk melakukan tindakan yang dapat 
meningkatkan laba jangka pendek, misalnya dengan melakukan manipulasi laba. 
Hal yang serupa juga sejalan dengan penelitian Cornett et al. (2006) didalam 
Kusumaningtyas (2012) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional akan 
membuat manajer merasa terikat untuk memenuhi target laba dari para investor, 
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sehingga mereka akan tetap cenderung terlibat dalam tindakan manipulasi laba. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian serupa yang dilakukan oleh Rosyada 
(2012) menemukan bahwa kepemilikan institusional mempunyai koefisien yang positif 
sebesar 0,082 dengan nilai signifikansi sebesar 0,695 lebih besar dari 0,05, yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap manajemen laba. 
 
Pengaruh Antara Managerial Share Ownership Terhadap Praktik Manajemen 
Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Managerial Share Ownersip berpengaruh negatif signifikan terhadap 
praktik Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan adanya kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan itu sendiri dapat 
menekan terjadinya tindakan oportunistik manajemen untuk melakukan manajemen 
laba. Dengan adanya kepemilikan Managerial Share Ownership , manajer akan 
bertindak sebagai principal dan juga agent yang pastinya manager juga akan 
menginginkan perusahaannya menjadi perusahaan yang sehat dan terbebas dari 
manajemen laba. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggana dan Prastiwi (2013) 
berpendapat bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap praktik 
manajemen laba dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar -2,509 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,013. Dari hasil tersebut, terdapat indikasi bahwa semakin besar 
saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan (dewan komisaris dan direksi) maka 
praktik manajemen laba semakin diminimalisir. Kepemilikan saham yang lebih besar 
bagi manajemen perusahaan dapat menurunkan kemungkinan praktik manajemen laba 
perusahaan. Menurut penelitian lainnya Iqbal dan Fachriyah (2007) menemukan bahwa 
Kepemilikan Manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap praktik manajemen 
laba dengan arah hubungan negatif. Hal ini menjelaskan bahwa semakin rendah yang 
dimiliki oleh pihak manajemen menandakan semakin rendah terjadinya praktik 
manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa di Indonesia khususnya bagi 
perusahaan go public sektor industri manufaktur di BEJ, Kepemilikan Manajerial 
merupakan variabel determinan yang penting untuk menguragi praktik manajemen 
laba. Ujiyantho dan Pramuka (2007) menemukan bahwa variabel Kepemilikan 
Manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap discretionary accruals. Hal ini 
menunjukan bahwa Kepemilikan Manajerial mampu menjadi mekanisme Corporate 
Governance yang dapat mengurangi ketidakselarasan kepentingan antara manajemen 
dengan pemilikan atau pemegang saham. 
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Wardani dan Masodah 
(2011) menemukan hasil analisis menunjukkan adanya hubungan terbalik antara 
variabel manajemen laba dengan struktur kepemilikan yang bersifat negatif. Hal ini 
dapat diartikan bahwa semakin kecil struktur Kepemilikan Manajerial, akan cenderung 
meningkatkan praktik manajemen laba, walaupun hasil tersebut tidak didukung dengan 
nilai probabilitas yang signifikan. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh karena 
belum banyak manajemen perusahaan di Indonesia memiliki saham perusahaan yang 
dikelolanya dengan jumlah yang cukup signifikan. Hal ini sependapat dengan Darwis 
(2012), bahwa jika perusahaan menggunakan kepemilikan manajerial, itupun hanya 
sedikit proporsinya dibanding saham yang beredar sehingga kecil kemungkinan 
investor manajerial belum merasakan manfaat dari kepemilikannya. Dengan kurang 
62    Pengaruh Penerapan Corporate Governance dan Kepemilikan Asing________________ 
 
Volume. 3 Nomor. 1 Februari  2016 
hal. 43-72,  ISSN : 2339-0859 
 
atau bahkan tidak adanya pengawasan dari investor manajerial, maka terjadi 
kelonggaran pengawasan yang mengakibatkan manajemen bertindak sesukanya. 
Dengan demikian kepemilikan manajerial tidak dapat membatasi praktik earnings 
management. 
 
Pengaruh Antara Foreign Ownership Terhadap Praktik Manajemen Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Foreign Ownership tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik 
Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
adanya kepemilikan oleh pihak asing tidak serta membebaskan perusahaan dari 
manajemen laba. Perusahaan yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh asing 
biasanya lebih sering menghadapi masalah asimetri informasi dikarenakan hambatan 
geografis dan bahasa. Selain itu, perusahaan dengan kepemilikan saham asing lebih 
dominan menghadapi risiko politik, informasi asimetris dan perlindungan hukum (La 
Porta et.al. 1999). Disamping itu jarak geografis dan ketidaktahuan kondisi lokal dapat 
membuat para pemegang saham asing kurang dapat berpengaruh dalam pengelolaan 
dan pemantauan (Boardman et.al., 1994) dalam Chin et.al., (2009). Hal ini tentu saja 
akan memberikan kesempatan bagi manajer untuk melakukan manajemen laba. 
Hal sebaliknya dinyatakan oleh Benfratello dalam Wiranata (2013), Dengan 
semakin banyaknya pihak asing yang menanamkan sahamnya diperusahaan maka akan 
meningkatkan kinerja dari perusahaan yang diinvestasikan sahamnya, hal ini terjadi 
karena pihak asing yang menanamkan modal sahamnya memiliki sistem manajemen, 
teknologi, inovasi dan keahlian yang cukup baik yang bisa membawa pengaruh positif 
bagi perusahaan dan perusahaan dapat terhindar dari tindakan manajemen laba. 
 
Pengaruh Profitability Terhadap Hubungan Antara Board Size Dan Praktik 
Manajemen Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Profitability tidak berpengaruh dalam memperlemah hubungan antara 
Board Size dan Praktik Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur. Hal ini 
menunjukkan bahwa Profitabilitas perusahaan yang sebelumnya dirumuskan 
berpengaruh positif terhadap Praktik Manajemen Laba seharusnya dapat memperlemah 
hubungan variabel board size terhadap praktik manajemen laba karena board size 
sendiri dhipotesakan memiliki hubungan yang negatif dengan praktik manajemen laba. 
namun hasil yang tidak signifikan menunjukkan bahwa profitability tidak mampu 
memperlemah hubungan antara board size dan praktik manajemen laba.  
 
 
Pengaruh Profitability Terhadap Hubungan Antara Independent Commissioner 
Dan Praktik Manajemen Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Profitability tidak berpengaruh dalam memperlemah hubungan antara 
Independent Commissioner dan Praktik Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur. 
Hal ini menunjukkan bahwa Profitabilitas perusahaan yang sebelumnya dirumuskan 
berpengaruh positif terhadap Praktik Manajemen Laba seharusnya dapat memperlemah 
hubungan variabel independent commissioner terhadap praktik manajemen laba karena 
independent commissioner sendiri dhipotesakan memiliki hubungan yang negatif 
dengan praktik manajemen laba. namun hasil yang tidak signifikan menunjukkan 
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bahwa profitability tidak mampu memperlemah hubungan antara independent 
commissioner dan praktik manajemen laba. 
 
Pengaruh Profitability Terhadap Hubungan Antara Audit Committee Effectiveness 
Dan Praktik Manajemen Laba  
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Profitability tidak berpengaruh dalam memperlemah hubungan antara 
Audit Committee Effectiveness dan Praktik Manajemen Laba pada perusahaan 
manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa Profitabilitas perusahaan yang sebelumnya 
dirumuskan berpengaruh positif terhadap Praktik Manajemen Laba seharusnya dapat 
memperlemah hubungan variabel audit committee effectiveness terhadap praktik 
manajemen laba karena audit committee effectiveness sendiri dhipotesakan memiliki 
hubungan yang negatif dengan praktik manajemen laba. namun hasil yang tidak 
signifikan menunjukkan bahwa profitability tidak mampu memperlemah hubungan 
antara audit committee effectiveness dan praktik manajemen laba. 
 
Pengaruh Profitability Terhadap Hubungan Antara External Auditor Quality Dan 
Praktik Manajemen Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Profitability tidak berpengaruh dalam memperlemah hubungan antara 
External Auditor Quality dan Praktik Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur. 
Hal ini menunjukkan bahwa Profitabilitas perusahaan yang sebelumnya dirumuskan 
berpengaruh positif terhadap Praktik Manajemen Laba seharusnya dapat memperlemah 
hubungan variabel external auditor quality terhadap praktik manajemen laba karena 
external auditor quality sendiri dhipotesakan memiliki hubungan yang negatif dengan 
praktik manajemen laba. namun hasil yang tidak signifikan menunjukkan bahwa 
profitability tidak mampu memperlemah hubungan antara external auditor quality dan 
praktik manajemen laba. 
 
Pengaruh Profitability Terhadap Hubungan Antara Institutional Share Ownership 
Dan Praktik Manajemen Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Profitability tidak berpengaruh dalam memperlemah hubungan antara 
Institutional Share Ownership dan Praktik Manajemen Laba pada perusahaan 
manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa Profitabilitas perusahaan yang sebelumnya 
dirumuskan berpengaruh positif terhadap Praktik Manajemen Laba seharusnya dapat 
memperlemah hubungan variabel institutional share ownership terhadap praktik 
manajemen laba karena institutional share ownership sendiri dhipotesakan memiliki 
hubungan yang negatif dengan praktik manajemen laba. namun hasil yang tidak 
signifikan menunjukkan bahwa profitability tidak mampu memperlemah hubungan 
antara institutional share ownership dan praktik manajemen laba. 
 
Pengaruh Profitability Terhadap Hubungan Antara Managerial Share Ownership 
Dan Praktik Manajemen Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Profitability tidak berpengaruh dalam memperlemah hubungan antara 
Managerial Share Ownership dan Praktik Manajemen Laba pada perusahaan 
manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa Profitabilitas perusahaan yang sebelumnya 
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dirumuskan berpengaruh positif terhadap Praktik Manajemen Laba seharusnya dapat 
memperlemah hubungan variabel managerial share ownership terhadap praktik 
manajemen laba karena managerial share ownership sendiri dhipotesakan memiliki 
hubungan yang negatif dengan praktik manajemen laba. namun hasil yang tidak 
signifikan menunjukkan bahwa profitability tidak mampu memperlemah hubungan 
antara managerial share ownership dan praktik manajemen laba. 
 
Pengaruh Profitability Terhadap Hubungan Antara Foreign Ownership Dan 
Praktik Manajemen Laba 
Dari pengolahan data dan pengujian statistik yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa variabel Profitability tidak berpengaruh dalam memperlemah hubungan antara 
Foreign Ownership dan Praktik Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur. Hal ini 
menunjukkan bahwa Profitabilitas perusahaan yang sebelumnya dirumuskan 
berpengaruh positif terhadap Praktik Manajemen Laba seharusnya dapat memperlemah 
hubungan variabel foreign ownership terhadap praktik manajemen laba karena foreign 
ownership sendiri dhipotesakan memiliki hubungan yang negatif dengan praktik 
manajemen laba. namun hasil yang tidak signifikan menunjukkan bahwa profitability 
tidak mampu memperlemah hubungan antara foreign ownership dan praktik 
manajemen laba. 
 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 
 
Simpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara Board 
Size, Independent Commissioner, Audit Committee Effectiveness, External Auditor 
Quality, Institutional Share Ownership, Managerial Share Ownership, Foreign 
Ownership serta dimoderasi oleh Profitability terhadap Praktik Manajemen Laba. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penulisan ini berdasarkan hasil dari uji t adalah 
sebagai berikut: 
1) Board Size tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap Praktik Manajemen Laba. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Jati (2009), tidak sejalan dengan Dechow dalam 
Darmawati (2003) dan Pradipta (2011). 
2) Independent Commissioner tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap Praktik 
Manajemen Laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian Midiastuty (2005) dan Muid 
(2009). 
3) Audit Committee Effectiveness tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Praktik Manajemen Laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian Anggana dan 
Prastiwi (2013) dan Palestin (2006), tidak sejalan dengan penelitian Nasution dan 
Setiawan (2007) dan Chtourou, et al. (2001). 
4) External Auditor Quality tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap Praktik 
Manajemen Laba. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Anggana dan Prastiwi 
(2013) dan Fajri (2008). 
5) Institutional Share Ownership tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Praktik Manajemen Laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kusumaningtyas 
(2012) dan Rosyada (2012). 
6) Managerial Share Ownership berpengaruh negatif signifikan terhadap Praktik 
Manajemen Laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian Anggana dan Prastiwi (2013) 
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dan Iqbal dan Fachriyah (2007), tidak sejalan dengan penelitian Wardani dan 
Masodah (2011) dan Darwis (2012). 
7) Foreign Ownership tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap Praktik 
Manajemen Laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian La Porta, et al. (1999) dan 
Chin, et al. (2009), tidak sejalan dengan penelitian Wiranata (2013). 
8) Profitability tidak dapat memperlemah hubungan antara Board Size dan Praktik 
Praktik Manajemen Laba. 
9) Profitability tidak dapat memperlemah hubungan antara Proportion of Independent 
Commissioner dan Praktik Manajemen Laba. 
10) Profitability tidak dapat memperlemah hubungan antara Audit Committee 
Effectiveness dan Praktik Manajemen Laba. 
11) Profitability tidak dapat memperlemah hubungan antara External Auditor Quality 
dan Praktik Manajemen Laba. 
12) Profitability tidak dapat memperlemah hubungan antara Institutional Share 
Ownership dan Praktik Manajemen Laba. 
13) Profitability tidak dapat memperlemah hubungan antara Managerial Share 
Ownership dan Praktik Manajemen Laba. 
14) Profitability tidak dapat memperlemah hubungan antara Foreign Ownership dan 
Praktik Manajemen Laba. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu: 
1) Dalam penelitian ini sampel yang digunakan merupakan perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2011-2015. 
2) Variabel Corporate Governance yang digunakan sebagai proksi adalah Board Size, 
Independent Commissioner, Audit Committee Effectiveness, External Auditor 
Quality, Institutional Share Ownership, Managerial Share Ownership. 
3) Observasi perusahaan manufaktur dari tahun 2011-2015 adalah 56 perusahaan 
manufaktur dengan sumber data berupa laporan keuangan audit tahunan yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015, Annual Report 
periode 2011-2015 dan data dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD) 
terkait perusahaan yang diperlukan dalam penelitian. 
 
Implikasi Manajerial 
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka hasil penelitian ini memiliki implikasi 
manajerial sebagai berikut: 
1) Penelitian ini menemukan bahwa Managerial Share Ownership merupakan variabel 
yang berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba 
pada perusahaan manufaktur, sedangkan variabel lainnya yaitu Board Size, 
Independent Commissioner, Audit Committee Effectiveness, External Auditor 
Quality, Institutional Share Ownership dan Foreign Ownership tidak berpengaruh 
terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur. 
2) Adapun saran yang dapat diberikan kepada para manager perusahaan bahwa agar 
dapat terus meningkatkan penerapan Corporate Governance pada perusahaan 
mereka masing-masing, dikarenakan berdasarkan hasil penelitian semakin tinggi 
Corporate Governance maka praktik manajemen laba pada perusahaan khususnya 
pada perusahaan manufaktur dapat diminimalisir. 
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3) Bagi investor penelitian ini dapat memberikan nilai tambah dalam memberikan 
masukan untuk pengambilan keputusan dalam berinvestasi, bahwa pada dasarnya 
perusahaan manufaktur berdasarkan hasil penelitian ini telah melaksanakan 
Corporate Governance mereka dengan baik, sehingga dapat mengurangi praktik 
manajemen laba. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian dan pengolahan data, penulis memiliki beberapa saran yang 
dapat digunakan untuk mendukung penelitian mendatang, yaitu: 
1. Penelitian berikutnya dapat menggunakan objek perusahaan yang berbeda dari 
perusahaan manufaktur seperti perusahaan property dan real estate atau perusahaan 
lain yang memiliki prospek yang baik di masa mendatang. 
2. Penelitian di masa mendatang dapat menggunakan faktor-faktor lain sebagai 
variabel bebas dalam melihat pengaruhnya terhadap manajemen laba seperti 
kualitas audit, ukuran perusahaan dan kinerja keuangan. 
3. Pada penelitian berikutnya dapat menggunakan periode pengamatan penelitian yang 
lebih panjang, sehingga di dapat hasil penelitian yang lebih baik lagi. 
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